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ABSTRAK

Senam lansia adalah salah satu dari program lanjut usia yang dapat dipilih lansia sebagai aktivitas fisik. Efektifitas
pelaksanaan senam lansia ditentukan oleh bagaimana lanjut usia berpartisipasi di dalamnya dan bagaimana keluarga
memberi dukungan kepada lansia berupa sikap kepedulian, perhatian, serta bantuan baik secara informasional maupun
instrumental. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan senam lansia di
Puskesmas Kassi-Kassi Kota Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan pendekatan cross
sectional study. Sampel penelitian diambil dengan cara total sampling sebanyak 31 sampel. Metode analisis data
menggunakan uji univariat, uji bivariat dengan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat dukungan
keluarga yang cukup, terdapat 11 responden (35,5%) yang patuh, 1 responden (3,2%) yang tidak patuh. Pada tingkat
dukungan keluarga yang kurang, terdapat 6 responden (19,4%) yang patuh, 13 responden (41,9%) yang tidak patuh. Nilai
p=0,000 (p < 0=0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan keluarga memiliki hubungan dengan kepatuhan
senam lansia. Berdasarkan distribusi lansia ditinjau dari dukungan keluarga dengan tingkat kepatuhan senam lansia
bahwa semakin baik dukungan keluarga maka semakin baik tingkat kepatuhan dalam melakukan senam lansia di
Puskesmas Kassi-Kassi Kota Makassar. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan judul
yang sama dan menambah variabelnya dikarenakan penelitian dilaksanakan pada masa pendemi COVID-19 sehingga
masih banyak keterbatasan di dalam penelitian ini.
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ABSTRACT

Elderly gymnastics is one of the elderly programs that the elderly can choose as a physical activity. The effectiveness of
elderly gymnastics is determined by how the elderly participate in it and how the family provides support to the elderly in
the form of caring, and assistance both of informally and instrumentally. The purpose of this research is to determine the
relationship between family support and the obedience of gymnastics for the elderly at the Puskesmas Kassi-Kassi in
Makassar City 2020. This research is a quantitative study, with a cross sectional study approach. The sample of the
research was taken by total sampling of 31 samples. Methods of data analysis using univariate and bivariate test with chi
square test. The results showed that the level of family support was sufficient, there were 11 respondents (35.5%) who
were obedient, 1 respondent (3.2%) who were not obedient. At the level of family support that was lacking, there were 6
respondents (19.4%) who were obedient, 13 respondents (41.9%) were not obidient. P value = 0.000 (p <a = 0.05). This
shows that family support has a relationship with the obedience of gymnastics for the elderly. Based on the distribution
of the elderly in terms of family support with the level of compliance with elderly gymnastics, that the better of the family
support then be better the level of compliance in doing elderly gymnastics at the Puskesmas Kassi-Kassi in Makassar
City 2020. It is hoped that further researchers can carry out research with the same title and add to the variables
because the research was carried out during the Covid-19 pandemic so that there are still many limitations in this study.

Keywords: Support; family; obedience; gymnastics; elderly.

PENDAHULUAN

Menurut World Health Population dalam Pusat Data dan Informasi Kementrian Kesehatan RI Tahun
2016 menyatakan bahwa proporsi lansia di dunia pada tahun 2013 mencapai 13,8%. Secara global diprediksi
populasi lansia terus mengalami peningkatan. Tahun 2010 penduduk usia lanjut di seluruh dunia sebanyak 589
juta, jJumlah ini akan terus meningkat hampir dua kali lipat pada tahun 2025 yaitu sekitar 828 juta jiwa.®

Dalam waktu hampir lima dekade, persentase lansia Indonesia meningkat sekitar dua kali lipat (1971-
2019), yakni menjadi 9,6 persen (25 juta-an) di mana lansia perempuan sekitar satu persen lebih banyak
dibandingkan lansia laki-laki (10,10 persen banding 9,10 persen). Dari seluruh lansia yang ada di Indonesia,
lansia muda (60-69 tahun) jauh mendominasi dengan besaran yang mencapai 63,82 persen, selanjutnya diikuti
oleh lansia madya (70-79 tahun) dan lansia tua (80+ tahun) dengan besaran masing-masing 27,68 persen dan
8,50 persen. Berdasarkan hal tersebut masih ada sekitar separuh lansia yang mengalami keluhan kesehatan
selama sebulan terakhir. Angka kesakitan lansia cenderung menurun setiap tahun. Pada tahun 2019, satu dari
empat lansia sakit dalam sebulan terakhir. Kesadaran lansia terhadap keluhan kesehatan yang dideritanya
cukup tinggi. Mayoritas lansia mengobati keluhan kesehatannya, baik dengan mengobati sendiri maupun
berobat jalan (96,46 persen). Mengingat kondisi kesehatan lansia yang rentan terserang penyakit, perilaku
sehat seperti rajin berolahraga dan tidak merokok, perlu diterapkan.®

Melihat banyaknya lansia di Indonesia maka pemerintah bekerja sama dengan Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan membuat program baru yang diberi nama Program Pengelolaan Penyakit
Kronis (PROLANIS) dan diresmikan pada awal tahun 2015 serta mulai disosialisasikan pada bulan April
sampai Mei tahun 2015. Pelaksanaan PROLANIS terdiri dari kegiatan senam lansia, edukasi kesehatan dan
pemeriksaan kesehatan.®)

Senam lansia merupakan bentuk peran serta masyarakat untuk mencapai derajat kesehatan yang optimal
serta kondisi menua yang sehat dan mandiri. Senam lansia adalah berbagai gerak nada yang teratur dan terarah

serta terencana yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan fungsional raga untuk mencapai tujuan
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tersebut. Manfaatnya adalah membantu tubuh tetap sehat, bugar dan segar dan membantu menghilangkan
radikal bebas yang ada di dalam tubuh.®

Besarnya populasi lanjut usia serta pertumbuhan yang sangat cepat juga menimbulkan berbagai
permasalahan, sehingga lanjut usia perlu mendapatkan perhatian yang serius dari semua sektor untuk upaya
peningkatan kesejahteraan lanjut usia. Adapun untuk mengatasi masalah kesehatan lansia tersebut, perlu
upaya pembinaan kelompok lanjut usia melalui puskesmas yang mencakup kegiatan promotif, preventif dan
rehabilitatif.®

Kurangnya olahraga pada lansia disebabkan karena lansia tidak termotivasi dari dalam dirinya sendiri
untuk melakukan olahraga senam lansia, sebagian besar lansia akan melakukan olahraga senam lansia jika
sudah didorong oleh keluarganya, dan tenaga kesehatan untuk melaksanakan olahraga senam lansia. Senam
lansia memiliki efek realaksasi, menguatkan jantung, otot, persendian, tulang rawan serta mengencangkan otot
kaki.®

Banyak lansia yang tidak mau mengikuti senam lansia disebabkan karena orang tersebut tidak atau
belum tahu manfaat dari senam lansia. Serta kurangnya motivasi dari diri individu itu sendiri maupun
dukungan dari keluarga yang kurang. Dukungan keluarga merupakan tindakan yang paling penting dilakukan
mengingat keluarga adalah orang dekat lansia yang biasa berinteraksi. Dukungan tersebut tentu akan
memberikan stimulus bagi lansia untuk giat mengikuti senam lansia.(”

Berdasarkan data yang didapatkan dari Puskesmas Kassi-Kassi Kota Makassar peserta yang masuk ke
dalam klub senam lansia adalah 31 lansia tetapi tingkat kehadiran tiap minggunya hanya sekitar 40-60% (14-

18 orang). Maka dari berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode pendekatan Cross Sectional Study.
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Kassi-Kassi Kota Makassar pada bulan Juli 2020.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua lanjut usia yang ikut ke dalam klub senam lansia di Puskesmas
Kassi-Kassi Kota Makassar. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Total Sampling
yaitu jumlah keseluruhan dari populasi sebanyak 31 Lansia.

Instrument dalam penelitian ini menggunakan angket (kuesioner). Peneliti menggunakan alat ukur
kuesioner mengenai dukungan keluarga dan observasi daftar kehadiran lanjut usia dalam melaksanakan
senam. Uji statistic dalam penelitian ini menggunakan SPSS kemudian diajikan dalam bentuk tabel disertai

narasi dan penjelasan.
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HASIL

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Dukungan Keluarga di Wilayah Kerja
Puskesmas Kassi-Kassi Kota Makassar

Kriteria Dukungan

Keluarga n %
Cukup 21 67,7
Kurang 10 32,3

Total 31 100

Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui bahwa dukungan keluarga dalam kepatuhan senam lansia yang

cukup sebanyak 21 orang (67,7%) sedangkan dukungan keluarga dalam kepatuhan senam lansia yang kurang
sebanyak 10 orang (32,3%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kepatuhan Senam Lansia di Wilayah Kerja
Puskesmas Kassi-Kassi Kota Makassar

Kepatuhan Senam

. n %
Lansia
Patuh 17 54,8
Tidak Patuh 14 45,2
Total 31 100,0

Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui bahwa lansia yang patuh terhadap senam lansia sebanyak 17
orang (54,8%) Sedangkan lansia yang tidak patuh terhadap senam lansia sebanyak 14 orang (45,2%).

Tabel 3. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Senam Lansia di wilayah kerja
Puskesmas Kassi-Kassi Kota Makassar

Kepatuhan Senam Lansia

iiﬁggga: Patuh Tidak Patuh Total vaIIDue
n % n % n %
Cukup 17 54,8 4 12,9 21 67,7
Kurang 0 0,0 10 32,3 10 32,3 0,000

Total 17 548 14 45,2 31 100,0

Berdasarkan tabel 3 tentang hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan senam lansia di Wilayah
Kerja Puskesmas Kassi-Kassi Kota Makassar, dari 31 lansia (100%) dimana terdapat dukungan keluarga yang
cukup dengan kategori patuh sebanyak 17 orang (54,8%), kategori tidak patuh sebanyak 4 orang (12,9%),
Sedangkan dukungan keluarga yang kurang dengan kategori patuh sebanyak O orang (0,0%), kategori tidak
patuh sebanyak 10 orang (32,3%),

Berdasarkan hasil uji statistic chi-square diperoleh nilai p=0,000 (p>dari nilai ¢=0,05). Hal ini
menunjukkan ada hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan senam lansia di Wilayah Kerja
Puskesmas Kassi-Kassi Kota Makassar.
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PEMBAHASAN

Dukungan keluarga adalah fungsi yang penting dari hubungan sosial dan terbentuk dari ikatan
jaringan sosial antara orang-orang yang menyediakan dukungan dan menerima dukungan. Dukungan keluarga
sangat dibutuhkan dalam kepatuhan senam lansia sebab dengan adanya dukungan keluarga tentunya lansia
akan lebih semangat dalam mengikuti senam lansia.®

Dukungan keluarga sangat berperan dalam mendorong minat atau kesediaan lansia untuk mengikuti
kegiatan senam lansia. Keluarga bisa menjadi motivator kuat bagi lansia apabila selalu menyediakan diri
untuk mendampingi atau mengantar lansia, mengingatkan lansia jika lupa jadwal senam lansia, dan berusaha
membantu mengatasi segala permasalahan bersama lansia. Setelah seseorang memasuki masa lansia, maka
dukungan keluarga dari orang lain menjadi sangat berharga dan akan menambah ketenteraman hidupnya.
Namun demikian dengan adanya dukungan keluarga tersebut tidaklah berarti bahwa setelah memasuki masa
seorang lansia hanya tinggal duduk, diam, tenang, dan berdiam diri saja. Untuk menjaga kesehatan baik fisik
maupun kejiwaannya lansia justru tetap harus melakukan aktivitas-aktivitas yang berguna bagi kehidupannya.
Lansia tidak boleh berdiam diri saja tanpa melakukan aktivitas fisik, dan semua dilayani oleh orang lain. Hal
itu justru akan mendatangkan berbagai penyakit dan penderitaan, sehingga bisa menyebabkan para lansia
tersebut cepat meninggal dunia.®

Dukungan keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siapa yang mengantar lansia menuju ke
lokasi senam, yang menyarankan diawal untuk mengikuti senam, yang mengingatkan jadwal senam. Hampir
85% aktivitas lansia dilakukan dirumah, dilingkungan keluarga. Tidak mudah bagi para lansia untuk
mengubah cara hidup menyesuaikan dengan kondisi. Mereka butuh waktu untuk mengerti, memahami dan
menerima kondisi yang berbeda dengan sebelumnya.Dukungan positif dari keluarga menjadi dorongan
semangat bagi para lansia.%

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
dukungan keluarga dengan kepatuhan senam lansia di Puskesmas Kassi-Kassi Kota Makassar.

Keluarga sebagai pendukung utama bagi lansia diharapkan dapat memotivasi, menjaga, dan
memfasilitasi kebutuhan lansia dalam mempertahankan kesehatannya. Pernyataan tersebut sama dengan fakta
dalam penelitian ini bahwa banyak responden yang disarankan oleh keluarga untuk mengikuti senam lansia.
Berdasarkan pengamatan lapangan bahwa lansia yang memiliki dukungan keluarga yang cukup kemudian
lansia tersebut patuh dikarenakan mereka mempunyai keinginan yang kuat kemudian didorong oleh dukungan
keluarga mulai dari awal pendaftaran hingga setiap minggu jika jadwal senam tiba. Dan sebagian juga
mengatakan bahwa keluarga mereka kecewa jika lansia tersebut tidak hadir dalam kegiatan senam. Adapun
mereka yang memiliki dukungan keluarga kurang dan tidak patuh dipengaruhi oleh mereka yang tidak
serumah dengan keluarga dalam artian anak-anaknya maka dari itu jauh dari pantauan dan belum ada
keinginan yang kuat dari dalam diri sendiri.(!)

Hasil penelitian sesuai dengan teori Totok Santoso dan Marliani yang menyatakan bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi lansia dalam mengikuti senam lansia salah satunya faktor intrinsik yaitu faktor minat.
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Dukungan keluarga sangat berperan dalam mendorong minat atau kesediaan lansia untuk mengikuti kegiatan
senam lansia. Keluarga bisa menjadi motivator kuat bagi lansia apabila selalu menyediakan diri untuk
mendampingi atau mengantar lansia, mengingatkan lansia jika lupa jadwal senam lansia, dan berusaha
membantu mengatasi segala permasalahan bersama lansia.?

Hasil penelitian ini tidak sejalan sejalan dengan penelitian Fadelia Susanti Rebu (2017) yang
mengatakan Hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan lanjut usia dalam melaksanakan senam
lanjut usia dengan nilai p = 0,482 artinya HO gagal ditolak yang berarti bahwa tidak terdapat hubungan antara
dukungan keluarga dengan kepatuhan lanjut usia dalam melaksanakan senam lanjut usia di Kelurahan
Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.®®

Tetapi hasil penelitian ini sejalan oleh penelitian yang dilakukan oleh Vivin novarina (2012) dengan
hasil Nilai p-value lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga kesimpulan analisis adalah ada hubungan
antara dukungan keluarga dengan tingkat keaktifan lansia dalam mengikuti senam lansia di Posyandu Peduli
Insani Mendungan desa Pabelan Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo diterima secara signifikan. @4

Hasil penelitian ini juga sejalan oleh penelitian yang dilakukan oleh eko kurniadi siswanu yang berjudul
hubungan antara dukugan keluarga dengan keikutsertaan senam lansia di perumahan sinar waluyo semarang
dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara dukungan keluarga terhadap keikutsertaan

senam lansia, didapatkan hasil uji significancy = 0,030.4%

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpualan dari penelitian ini yaitu dukungan keluarga di wilayah kerja Puskesmas Kassi-Kassi,
sebagian besar responden mendapat dukungan keluarga yang cukup. Masih ada sebesar 45,16% yang tidak
patuh dalam mengikuti senam lansia. Ada hubungan antara dukungan keluarga lansia dengan kepatuhan
senam lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Kassi-Kassi Kota Makassar, dengan nilai p=0,000. Diharapkan
untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan judul yang sama dan menambah variabelnya
dikarenakan penelitian dilaksanakan pada masa pendemi COVID-19 sehingga masih banyak keterbatasan di

dalam penelitian ini.
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